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ABSTRAK. 
2-Hethoxyethanol (2-HE) merupakan senyawa metabolit 
hasil h1drolisa DHEP (Dimethoxyethyl Phthalate). DHEP yang 
serin~ di~unakan dalam industri sebagai bahan pelentur 
plastik telah menjadi bahan polutan lingkun~an. Beberapa 
penelitian membuktikan bahwa 2-HE dapat menyebabkan timbul­
nya kelainan bawaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Apakah 2-HE 
bersifat embriotoksik dan teratogenik, untuk mengetahui efek 
apa saja yang ditimbulkan oleh 2-HE. 
Penelitian 1n1 menggunakan rancangan acak lengkap 
dengan empat dosis perlakuan ya~tu O. 5. 8 dan 10 mmoll kg 
be rat badsn. 2-HE disuntikkan secara intraperitonial dengan 
dosis 0, 5, 8 dan 10 mmol/kg berat badan kepada mencit (Hus 
musculus) bet ina pada umur kebuntingan 8 hari (pukul 19.00). 
Pada umur kebuntingan 18 hari, mencit bet ina dibedah dan 
dihitung jumlah fetus hidup, fetus mati, embrio teresorpsi, 
implantasi, fetus dengan kelainan eksternal dan berat fetus. 
Data parametrik diolah den~an men~~unakan analisis Varians 
dan Uji F. Kemudian dilanjutkan den~an Uji beda nyata terke­
cil. Data non parametrik diuji den~an metode Wilcoxon's rank 
sum test. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa persentase fetus 
hidup menurun, persentase fetus mati dan embrio teresorpsi 
meningkat, rata-rata implantasi dan berat fetus menu run 
serta persentase fetus dengan kelainan eksternal meningkat 
seiring dengan kenaikan pemberian dosis 2-HE. Jenis kelainan 
eksternal yang nampak adalah eksensefali. kelainan anggota 
dan ekor bengkok. 
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